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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah sebuah alat perantara yang sering digunakan oleh guru untuk proses penyampaian isi materi dimana media pembelajaran ini harus berisi penjelasan yang sederhana namun harus siswa pahami isi materi tersebut.
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Sudjana (Pattaufi dan Sumartini, 2011: 34) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau herbal. Menurut Hamalik (Arsyad, 2014: 19) mengemukakan bahwa :
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penggunaan media pembelajaran di sekolah oleh guru sangat bermanfaat untuk proses pembelajaran. Selain itu media pembelajaran sangat efektif untuk 

membangkitkan semangat belajar siswa dan minat belajar. Media pembelajaran juga mudah siswa pahami dalam meningkatkan pemahaman untuk menangkap materi yang telah disampaikan oleh guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat perantara untuk menyampaikan informasi kepada siswa agar materi yang guru sampaikan mudah dipahami oleh siswa dan memberikan semangat belajar untuk siswa.

2. Jenis-jenis media pembelajaran
Menurut Kemp &  Dayton (Arsyad, 2014: 39) mengelompokkan media dalam delapan jenis, yaitu : (1) media cetakan, (2) media panjang, (3) overhead transparacies, (4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan film strips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman video dan film hidup, dan (8) komputer.

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, harus ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran. Melalui media kemampuan indera siswa dapat diakomodasi sehingga tingkat hasil belajar akan meningkatkan. Hasil belajar bersifat multimedia.

Menurut Sadiman (2008) mengelompokkan media dalam beberapa jenis seperti :

1. 
Media Grafis (media visual seperti gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, dan globe).

2. Media Audio yang berkaitan dengan indera pendengaran (radio, alat perekam piata magnetik, piringan laboratorium bahasa).

3. Media Proyeksi Diam (film bingkai (slide), film rangkai (film strip), media transparan, film, televisi, video).

Dari pengelompokan jenis media tersebut apapun media tersebut, apapun media yang digunakan, disesuaikan dengan yang akan dicapai berdasarkan materi, dan kondisi pembelajaran.

3. Video pembelajaran

1) Pengertian Video
Menurut Munadi (Jurnal Budi, 2015: 3) Video merupakan media penyampai pesan termasuk media audio-visual atau media pandang-dengar. Media audio visual dapat dibagi menjadi dua jenis: pertama, dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan media audio-visual murni; dan kedua, media audio-visual tidak murni. Film bergerak, televisi, dan video termasuk jenis yang pertama, sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya yang diberi suara termasuk jenis yang kedua.

Video merupakan bahan pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang bersifat audio visual sehingga siswa dengan mudah mengerti materi yang guru sampaikan. 

Media video merupakan media audio visual yang sangat bermanfaat untuk guru gunakan dalam proses pembelajaran karena media video ini dapat siswa lihat secara langsung bentuk dan contoh-contoh konkret dari apa yang guru jelaskan. Tak hanya itu media video juga sangat mudah membangkitkan semangat belajar siswa karena media video mampu menyajikan audio visual yang bersifat nyata sehingga siswa mampu berfikir aktif dalam menganalisa materi-materi apa yang muncul. 
Menurut Agnew dan Kellerman (Munir, 2013: 18) mendefinisikan video sebagai media digital yang menunjukkan susunan atau urutan gambar-gambar bergerak dan dapat memberikan ilusi/fantasi. Video juga sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang menarik, langsung dan efektif. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa video merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.
2) Tujuan Media Video Dalam Pembelajaran

Rohani (1997, 98) mengemukakan tujuan media video dalam pembelajaran yaitu:

a. Penerima pesan akan memperoleh tanggapan yang lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, karena antara melihat dan mendengar dapat dikombinasikan menjadi satu.

b. Dapat menikmati kejadian dalam waktu yang lama pada suatu proses atau peristiwa tertentu.

c. Dengan teknik Slow-Motion dapat mengikuti suatu gerakan atau aktivitas yang berlangsung cepat.

d. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

e. Dapat membangun sikap, perbuatan, dan membangkitkan emosi dan mengembangkan problema.

3) Manfaat Penggunaan Media Video Dalam Pembelajaran

Arsyad (2014, 50-51) mengemukakan beberapa keuntungan Video dalam proses pembelajaran yaitu:

a. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain. Video merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapat menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat, seperti cara kerja jantung ketika berdenyut.

b. Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. Misalnya, langkah-langkah dan cara yang benar dalam berwudhu.

c. Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, video menanamkan sikap dan segi-segi efektif lainnya. Misalnya, video kesehatan yang menyajikan proses berjangkitnya penyakit diare atau eltor dapat membuat siswa sadar terhadap pentingnya kebersihan makanan dan lingkungan.

d. Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. Bahkan video, seperti slogan yang sering didengar, dapat membawa dunia ke dalam kelas.

e. Video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung seperti lahar gunung berapi atau perilaku binatang buas.

f.    Video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.

g. Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, video yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu bahkan berbulan-bulan untuk dapat menampilan beberapa menit. Misalnya, bagaimana kejadian mekarnya kembang mulai dari lahirnya kuncup bunga hingga kuncup itu mekar.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  keberadaan  media  video  sangat  bermanfaat bagi siswa.  Dengan  video  siswa  dapat  menyaksikan suatu  peristiwa  yang  tidak  bisa  disaksikan  secara langsung,  berbahaya, maupun peristiwa lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Siswa  pun  dapat  memutar  kembali  video  tersebut  sesuai  kebutuhan  dan keperluan  mereka.  Pembelajaran  dengan  media  video  menumbuhkan  minat serta memotivasi siswa untuk selalu memperhatikan pelajaran.
4) Kelebihan dan Kelemahan Video Pembelajaran

Kelebihan dan Kelemahan Video Pembelajaran Munir (2013, 295-296), yaitu:

a) Kelebihan

1.  Menjelaskan keadaan rea dari suatu proses, fenomena, atau kejadian.

2.  Sebagai bagian terintegrasi dengan media lain seperti teks dan gambar, video dapat memperkaya penyajian/penjelasan.

3.  Penggunaan dapat melakukan pengulangan (replay) pada bagian-bagian tertentu untuk melihat gambaran yang lebih fokus.

4.  Sangat cocok untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau psikomotorik.

5.  Kombinasi video dan audio dapat lebih efektif dan lebih cepat menyampaikan pesan dibandingkan media text.

6.  Menunjukkan dengan jelas suatu langkah prosedural (misal cara melukis suatu segitiga sama sisi dengan bantuan jangka).

b) Kelemahan

1.   Video mungkin saja tidak detil dalam penjelasan materi karena peserta didik harus mampu mengingat detil dari scane ke scane.

2. Umumnya pengguna menganggap belajar melalui video lebih mudah dibandingkan melalui text sehingga pengguna kurang terdorong untuk lebih aktif di dalam berinteraksi dengan materi.

Sebuah  media  pembelajaran  pasti  mempunyai  kelebihan  dan  kelemahan masing-masing,  begitu  juga  dengan  media  video.  Dalam  penayangannya video  menampilan gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui video tersebut, akan tetapi karena video bersifat dapat diulang-ulang maupun dihentikan, maka guru bisa mengajak berkomunikasi dengan siswa tentang isi dari video tersebut sehingga semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui video tersebut.
4. Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis.

Media  video ini diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi ajar sekaligus bermanfaat bagi pengajar mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan sebagai media pendukung pembelajaran di sekolah. Terkhusus dalam aspek menyimak dan mendengarkan. Pada materi Permainan Bola Voli merupakan materi yang sangat penting untuk disimak disetiap teknik dasar didalam permainan bola voli karena ada banyak gerakan yang siswa harus pahami yang mana gerakan yang benar dan mana gerakan yang salah pada permainan bola voli. Untuk dapat mengetahui kita harus benar-benar belajar. Karena dalam hal ini menyimak tidak sama dengan memahami. Media Video Pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan saja digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, baik itu berupa pidato, dialog dan lain-lain untuk meningkatkan ketajaman pendengaran dan pemahaman tentang mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan terkhusus pada materi permainan bola voli. Tujuan yang tentunya ingin dicapai dengan menggunakan Video sebagai media pembelajaran, adalah membuat kita lebih mengetahui bagaimana teknik dasar yang ditimbulkan dari permainan bola voli. Adapun manfaat ketika menggunakan Video sebagai media pembelajaran, yaitu dapat memahami peraturan permainan bola voli.
5. Pengembangan Video Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
a. Langkah Penulisan Naskah Video
langkah-langkah penulisan naskah menurut (Sutisno, 1993: 44-46) dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Ide/gagasan
Gagasan dapat disebut sebagai asal mula lahirnya sebuah program. Ide yang baik biasanya timbul dari adanya masalah. Masalah dapat dirumuskan sebagai kesenjangan antara kenyataan yang ada dengan apa yang seharusnya ada. Jadi misalnya, Seoraang guru menjelaskan tentang gerakan bola voli namun, siswa sulit memahami gerakan sepak yang guru jelaskan. Ini merupakan suatu masalah, hal ini terjadi mungkin karna siswa bosan dengan pelajaran tersebut karena ketiadaan bahan ajar yang mendukung.

2) Sasaran Program
Setelah muncul ide, terbetik gagasan yang semakin jelas tentang masalah. Untuk lebih mengefetifkan penyampaian pesan, seharusnya penulis menganalisis sasaran program latar belakang, kemampuan berbahasa, dan pemahaman tentang sejarah beserta peristwa-peristiwa masa lampau.

3) Tujuan Program
Langkah Berikutnya menetapkan tujuan program. rumuskanlah dalam bentuk kalimat yang jelas, seperti "Program ini bertujuan seara umum untuk menyadarkan pentingnya memahami peristiwa-peristiwa masa lampau. Berdasarkan tujuan umum tersebut kemudian merumuskan tujuan khusus. Misalnya, tujuan khusus dirumuskan agar mengetahui hal-hal yang terjadi masa lampau.
4) Garis-garis Besar isi Program
Setelah jelas sasaran program dan isi pesan yang akan dikomunikasikan maka tetapkan gari-garis besar materi yang akan menjadi isi program. Untuk dapat menuliskan garis-garis besar isi program, sebelumnya harus mengumpulkan bahan baik dengan membaca buku, melalukan wawancara dengan tokoh si pejuang. Misalnya, Peristiwa-peristiwa yang terjadi masa lampau terjadi karna adanya penyerangan jepang ke Indoensia. Dalam konteks ini harus memerlukan informasi yang lebih akurat tentang penyerangan jepang ke indonesia. Sehingga penyusunan rangkaian peristiwa yang sebelumnya menjadi sebuah cerita.
5) Penyusunan Sinopsis
Sinopsis atau ringkasan cerita biasanya berupa inti sari dari isi program yang disusun skenarionya. Setelah mempunyai rumusan garis besar materi biasanya dengan mudah muncul dalam diri suatu garis besar jalan cerita.
6) Treatment
Treatment dalam bidang penulisan naskah televisi/video kedalam bahasa indonesia . Sehingan perlu dijabarkan sebagai perlakuan tentang hal-hal yang harus dikembangkan dari sinopsis.

Berdasakan langkah-langkah dalam pembuatan video harus memiliki garis-garis besar dalam susunan konsep yang akan dilaksanakan karna biasanya sangat mempengaruhi setiap pembuatan video. 
b. Menetukan Format Naskah
Ada beberapa format penulisan yang dapat dipilih, namun dalam pelaksanaannya ada tiga yang sering digunakan yaitu: format instruksional, format multi kamera (studio), dan format cerita. Masing-masing format mempunyai tampilan yang berbeda satu sama lainnya. Berikut ini adalah uraian dari masing-masing format.
1) Format Naskah Instruksional

Dikatakan format instruksional karena kelaziman penggunaannya dalam penulisan naskah yang berkaitan dengan materi pembelajaran, sehingga format ini disebut format naskah instruksional. Secara teoretis tidak ada sebutan format naskah instruksional. Ini berarti format naskah instruksional bisa saja digunakan untuk jenis pesan lainnya. Ciri khas dari format ini adalah pencantuman ukuran gambar (size) dari setiap shot yang dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk menjamin ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Misalnya dikatakan FS (Full Shot) benda A dari depan. Mengapa? Karena yang ingin dijelaskan adalah tampak depan benda (A), bukan dari sisi lainnya. Bila diambil dari sisi lainnya, maka tujuan yang diharapkan tidak tercapai.
2) Format Multi Kamera (Studio)

Format naskah multi kamera (studio), secara fisik tampilannya tidak berbeda dengan naskah instruksional. Hanya saja data teknis mencantumkan nomor kamera dari setiap shotnya. Misalnya saja kamera 1 apa yang dilakukan, kamera 2 mengambil Long Shot dan Kamera 3 Close Up.

3) Format Naskah Cerita

Format Naskah Cerita adalah format naskah yang digunakan untuk penulisan naskah secara umum. Format ini banyak dipakai karena kelenturannya dalam teknik penulisan. Tidak terlalu banyak menampilkan data teknis, karena data teknis nantinya akan dikembangkan oleh tim produksi. Kekuatan dari naskah cerita ini adalah pemaparan data visual yang rinci, sehingga mampu memberikan gambaran visual yang begitu akurat dengan kejadian yang diharapkan.
Dari ketiga format yang telah dicontohkan di atas dan tentunya masih banyak lagi format lainnya, sebab pada dasarnya naskah adalah acuan bagi pelaksana produksi untuk mewujudkan menjadi sebuah tontonan yang menarik. Alur visualisasi (cerita), ketepatan visual dan pesan, kualitas gambar dalam hal ini fokus, warna, dan sudut pengambilan adalah faktor-faktor yang harus dipertimbangkan saat pemilihan format penulisan naskah program video.
c. Menulis Naskah

Dalam menulis naskah dapat dikatakan sebagai proses penuangan ide-ide kreatif seorang penulis sesuai dengan garis besar cerita yang dikembangkan sebelumnya. Oleh karenanya bagi sebagian penulis, kegiatan menulis naskah hanyalah bagian kecil dari satu rangkaian panjang yang harus dilalui. Namun demikian, kegiatan ini perlu mendapat perhatian yang serius terutama dalam memberi sentuhan agar program yang dikembangkan mampu memancing imajinasi penonton.

Sebuah naskah baru bisa dikatakan final (siap diproduksi) apabila telah melalui pembahasan oleh berbagai ahli yang dianggap kompoten di bidangnya, khususnya naskah yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin ketercapaian media dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu dibutuhkan paling tidak dua orang ahli yaitu; ahli materi dan ahli media untuk mengkaji ulang sebuah naskah untuk meyakinkan atas kebenaran materi dan ketepatan penyajian pesan (media) sebelum naskah tersebut siap untuk diproduksi.
d. Pengambilan Gambar

Berikut ini petunjuk pengambilan dasar gambar menurut (Sutisno, 1993: 34-35) antara lain :
1. Long Shot (LS)

Long shot adalah pengambilan gambar keseluruhan. Bila Objeknya orang maka seluruh tubuh dan latar belakang tampak semua.
2. Medium Shot ( MS)

Medium shot adalah Bila objeknya orang maka yang tampak hanya dari kepala sampai pinggang. Untuk objek benda dapat terlihat seluruhnya.
3. Close-Up/shot (CU)

Close-up adalah pengambilan objek orang hanya tampak wajahnya, sedangkan untuk benda tampak jelas bagian-bagiannya.
4. Big Close-Up/shot (CU)

Big close up adalah pengambilan objek orang yang hanya bagian tertentu, seperti mata dengan bagian-bagian terlihat jelas.

5. Two Shot (2-shot)

Two shot adalah objeknya orang, difokuskan pada dua orang.

6. Over Shoulder Shot (OSS)

Over shoulder shot biasanya digunakan untuk meliput dua orang yang sedang bercakap-cakap. Pengambilannya melalui belakang bahu orang (membelakangi kamera) secara bergantian.

Tahapan yang diterapkan diatas  semua gerak lensa mempunyai makna tersendiri sehingga sangat bermanfaat untuk setiap pengambilan gambar. Jadi saat mengambil gambar seharusnya memilih salah satu tahapan diatas. 
e. Editing

Kegiatan editing dalam produksi video adalah proses merangkai dan menyusun potongan-potongan adegan percakapan, menambahkan efek, transisi, serta musik ataupun  narasi agar menjadi satu  kesatuan sehingga sesuai dengan  naskah yang telah dibuat. Hal ini juga bisa membuat video menjadi terlihat baik.

B. Kerangka Pikir

Pengembangan media video pembelajaran memberikan gambaran dan pandangan kepada guru untuk selanjutnya menggunakan media yang inovatif dalam hal ini media video pembelajaran, yang dimana media ini tentunya tidak hanya dipergunakan semata untuk hiburan, tetapi juga dapat dipergunakan dalam dunia pendidikan.

Guru diharapkan mampu mengajarkan kepada peserta didik untuk menguasai dan memahami bahan yang akan diajarkan, menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam belajar serta mendorong peserta didiknya untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dengan menghubungkan pengalaman dengan bahan yang akan diajarkan. 

Guru sebagai penggerak utama pembelajaran dan diharapkan mampu meminimalisir segala kemungkinan yang bisa terjadi dalam hubungannya dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian guru diharapkan dapat menggunakan media yang inovatif yang siap pakai baik oleh guru sendiri maupun oleh siswa.
Adapun skema kerangka pikir pengembangan media pembelajaran program Video Pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut :













MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN








HASIL ANALISIS KEBUTUHAN








PROTOTIF PROGRAM VIDEO PEMBELAJARAN





PENGEMBANGAN PROGRAM VIDEO PEMBELAJARAN





Bagan. 2.1Skema kerangka pikir








PENGUJIAN PRODUK





PRODUK MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN YANG VALID, PRAKTIS
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